A.

BAB IV

PENUTUP

Kesimpulan

Dari pembahasan vang telah diuraikan pada bab sebelumnya, maka “dapat

ditarik kesimpulan :

1.

Musik pendidikan bagi anak sangat mutlak disampaikan sejak usia dini sebagai
sarana penanaman dan pemahaman anak tentang suatu nilai keindahan, nilai
tentang suatu keindahan hanya dapat di ukur dengan rasa, diharapkan dengan
keindahan itu dapat selalu memupuk perkembangan kepribadiannya.

Anggaran pendidikan yang terlalu rendah sangat kurang mendukung di dalam
usaha mencapai tujuan pendidikan, erat hubungannya dengan keberadaan guru
yang berkompeten dalam bidang musik yang jarang sekali kita dapatkan pada
Sekolah Dasar.

Kurikulum pendidikan hendaknya perlu dikaji ulang kembali dalam usaha

menentukan hidup dan kehidupan pendidikan musik itu -sendiri juga bagi

perkembangan anak.

Berdasar pada parameter kegiatan musik antar sekolah (dalam bentuk tabel)
dapat disimpulkan, bahwa proses penyampaian pendidikan musik dengan benar
dapat mempengaruhi citra musik itu sendiri dimata lingkungannya.

Sebagai salah satu nilai dasar tentang kepribadian : tak ada sesuatupun yang
melebihi timbangan dari akhlak dan budi pekerti yang baik (Nabi Muhammad

SAW).
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B. Saran-saran.
Adapun saran-saran yang dapat diberikan antara lain:

1. Lebih memotivasi setiap gagasan tentang musik anak agar dapat menjadi tuan
rumah dalam lingkungan kurikulum sekolah.

2. Menjadikan musik sebagai mata pelajaran yang mampu berdiri sendiri
dalam tingkat Sekolah Dasar, adalah merupakan cita-cita mulia yang sangat
membutuhkan perhatian semua pihak, dengan demikian keterlibatan orang
yang berkompetensi tinggi dalam bidang musik dapat lebih terlibat di
dalamnya.

3. Peran penting keluarga, masyarakat dan pemerintah sangat mutlak dilibatkan

dalam suatu usaha ke depan sesuai dengan maksud serta tujuan pendidikan.
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